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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penilaian kinerja di dalam perusahaan dapat tercermin dari pencapaian 

laba di dalam perusahaan. Pihak yang berkepentingan pada perusahaan dapat  

menggunakan informasi laba tersebut yang ada di dalam penentuan sebuah 

keputusan guna untuk kelangsungan operasional perusahaan tersebut. Informasi 

laba di dalam suatu perusahaan dapat digunakan oleh pihak internal maupun pihak 

eksternal perusahaan yang menjadi dasar dalam pengambilan sebuah keputusan 

terkait bonus, kompensasi, maupun kinerja dari pihak manajemen. Oleh karena itu 

kualitas dari laba yang disajikan perusahaan tentunya sangat menarik perhatian 

dari berbagai kalangan baik investor, kreditor dan para pembuat kebijakan 

akuntansi, maupun pemerintah yang ada dalam hal ini yaitu Direktorat Jendral 

Pajak.  

Pihak manajemen yang mengelola sebuah perusahaan secara langsung 

tentu dapat memperoleh laba yang sangat tinggi, hal ini tentu berpengaruh 

langsung pada bonus yang dapat diperoleh dari pihak manajemen. Perusahaan kini 

menghadapi berbagai macam persaingan yang ketat untuk dapat bertahan dalam 

pasar global, tentunya industri manufaktur di Indonesia yang tidak luput dari 

kerasnya arus persaingan. Perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan 

kompetitif agar bisa dan mampu untuk bersaing dengan perusahaan lainnya, tidak 

hanya dari kuantitas maupun kualitas, namun juga mencakup berbagai 
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pengelolaan keuangan dengan baik yang berarti kebijakan dalam pengelolaan 

keuangan harus menjamin keberlangsungan usaha perusahaan dan hal tersebut 

ditunjukkan dengan besarnya suatu laba yang dapat dicapai oleh suatu perusahaan. 

Kondisi inilah yang mendorong manajer untuk melakukan perilaku menyimpang 

dalam menyajikan serta melaporkan suatu informasi laba yang dikenal dengan 

praktik manajemen laba (earnings management). Merchant dan Rockness (1994) 

mendefinisikan earnings management sebagai suatu tindakan yang dapat 

dilakukan oleh manajemen yang ada di dalam sebuah perusahaan dengan cara 

memanipulasi kan suatu laba, sehingga dapat memberikan informasi yang ada 

mengenai keuntungan ekonomis (economic advantage) yang sesungguhnya tidak 

dialami oleh perusahaan itu sendiri. Tindakan yang dilakukan untuk melakukan 

manajemen laba, dapat dikatakan serta dikategorikan sebagai suatu perilaku yang 

tidak etis. Manajemen laba yaitu intervensi manajemen di dalam proses pelaporan 

keuangan yang memiliki tujuan untuk memberikan keuntungan pada diri sendiri. 

Manajemen ㅤlaba ㅤadalah ㅤtindakan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤmelalui ㅤpilihan 

ㅤkebijakan ㅤakuntansi ㅤguna ㅤmencapai ㅤsuatu ㅤtujuan ㅤtertentu ㅤ(Scott ㅤ2003). ㅤ 

ㅤManajemen ㅤlaba ㅤterjadi ㅤkarena ㅤpenyusunan ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤmenggunakan 

ㅤbasis ㅤakrual. ㅤKonsep ㅤnya ㅤterdiri ㅤdari ㅤdua ㅤmacam, ㅤyaitu ㅤdiscretionary ㅤaccrual  

ㅤdan ㅤnon-discretionary ㅤaccrual ㅤ(Healy ㅤ1985). ㅤTindakan ㅤmanajemen ㅤlaba 

ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤempat  ㅤepola, ㅤyaitu ㅤtaking ㅤa ㅤbath, ㅤincome ㅤminimization, 

ㅤincome ㅤmaximization ㅤdan ㅤincome ㅤsmoothing. ㅤManajemen ㅤlaba ㅤterjadi ㅤjika 

ㅤmanajer ㅤmenggunakan ㅤsuatu ㅤpenilaian ㅤterhadap ㅤpelaporan ㅤkeuangan, ㅤsehingga  

ㅤmenyesatkan ㅤpenilaian ㅤbagi ㅤstakeholder ㅤtentang ㅤkinerja ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤ(Healy 
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ㅤdan ㅤWahlen ㅤet ㅤal., ㅤ1999). ㅤDilakukannya ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤyang  ㅤada ㅤdi ㅤdalam 

ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤdengan ㅤmempermainkan ㅤkomponen ㅤyang ㅤakrual, ㅤdikatakan 

ㅤakrual ㅤkarena ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkeinginan ㅤorang-orang ㅤyang ㅤmelakukan ㅤtransaksi ㅤdi 

ㅤdalam ㅤmenyusun ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤ(Sulistyanto,  ㅤ2008 ㅤdalam ㅤTulus ㅤ2014). 

ㅤPerusahaan ㅤmelakukan ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤagar ㅤsebuah ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤdi ㅤdalam 

ㅤperusahaan ㅤterlihat  ㅤlebih ㅤbaik. ㅤKarena ㅤinvestor ㅤyang ㅤmemiliki ㅤkecenderungan 

ㅤuntuk ㅤmelihat  ㅤsebuah ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤdi ㅤdalam ㅤmenilai ㅤatau ㅤmengukur ㅤsuatu  

ㅤperusahaan. ㅤUmumnya ㅤinvestor ㅤsangat  ㅤtertarik ㅤpada ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤdi ㅤdalam 

ㅤperusahaan ㅤdi ㅤmasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang ㅤserta ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmenggunakan ㅤlaba 

ㅤyang ㅤakan ㅤdilaporkan ㅤpada ㅤsaat  ㅤini ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmeninjau  ㅤkembali ㅤhal 

ㅤapa ㅤyang ㅤakan ㅤterjadi ㅤdi ㅤmasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang. 

Pajak ㅤmemiliki ㅤaspek ㅤdan ㅤperan ㅤyang ㅤsangat  ㅤpenting ㅤdalam ㅤproses 

ㅤpembangunan ㅤkhususnya ㅤdi ㅤIndonesia. ㅤPenerimaan ㅤNegara ㅤterbesar ㅤyaitu  

ㅤperanan ㅤsektor ㅤperpajakan ㅤdalam ㅤmendukung  ㅤpenerimaan ㅤNegara. ㅤKondisi 

ㅤperekonomian ㅤdapat  ㅤmenciptakan ㅤpersaingan ㅤyang ㅤmampu ㅤmengelola ㅤkeuangan 

ㅤdengan ㅤbaik ㅤuntuk ㅤmenghasilkan ㅤsuatu ㅤlaba. ㅤManajer ㅤperusahaan ㅤwajib  

ㅤmelakukan ㅤpembayaran ㅤpajak, ㅤsehingga ㅤdiperlukan ㅤsuatu ㅤperencanaan ㅤyang  

ㅤbaik. ㅤPerencanaan ㅤpajak ㅤadalah ㅤlangkah ㅤawal ㅤdi ㅤdalam ㅤmanajemen ㅤpajak.  

ㅤTujuannya ㅤadalah ㅤmerekayasa ㅤbeban ㅤpajak ㅤ(tax ㅤburden) ㅤuntuk ㅤditekan ㅤserendah 

ㅤmungkin ㅤdengan ㅤperaturan ㅤyang ㅤada, ㅤmaka ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤsama ㅤdengan ㅤtax 

ㅤavoidance ㅤyang ㅤpada ㅤhakikatnya ㅤsama-sama ㅤmemaksimalkan ㅤpenghasilan 

ㅤsetelah ㅤpajak ㅤkarena ㅤmerupakan ㅤpengurangan ㅤlaba. ㅤPentingnya ㅤinformasi ㅤlaba 

ㅤmendorong ㅤmanajer ㅤmelakukan ㅤintervensi ㅤdi ㅤdalam ㅤproses ㅤlaporan ㅤkeuangan  
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ㅤuntuk ㅤmencapai ㅤsuatu ㅤtujuan ㅤtertentu. ㅤApabila ㅤpeerusahaan ㅤmemiliki ㅤkualitas 

ㅤyang ㅤbaik, ㅤmaka ㅤinvestor ㅤjuga ㅤtertarik ㅤuntuk ㅤmenjadi ㅤpemilik ㅤsaham ㅤtersebut. 

ㅤManajemen ㅤperusahaan ㅤmenginginkan ㅤsuatu ㅤlaba ㅤyang ㅤdiminimalkan ㅤsuatu ㅤlaba 

ㅤkena ㅤpajak ㅤyang ㅤdilaporkan ㅤuntuk ㅤkeperluan ㅤpajak ㅤ(Ettredge ㅤet ㅤal,. ㅤ2008). 

Perencanaan ㅤpajak ㅤ(Tax ㅤPlanning) ㅤadalah ㅤlangkah ㅤawal ㅤdi ㅤdalam 

ㅤmelakukan ㅤsebuah ㅤmanajemen ㅤpajak. ㅤDilakukannya ㅤpengumpulan ㅤserta 

ㅤpenelitian ㅤterhadap ㅤperaturan ㅤperpajakan ㅤagar ㅤdapat  ㅤdilakukan ㅤseleksi ㅤmelalui 

ㅤpenghematan ㅤyang ㅤakan ㅤdilakukan. ㅤPenekanan ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤadalah ㅤuntuk  

ㅤmeminimumkan ㅤkewajiban ㅤpajaknya. ㅤLumbantoruan ㅤ(1996) ㅤmendefinisikan 

ㅤbahwa ㅤmanajemen ㅤpajak ㅤyaitu ㅤsuatu ㅤsarana ㅤuntuk ㅤmemenuhi ㅤkewajiban 

ㅤperpajakannya ㅤdengan ㅤbaik ㅤdan ㅤbenar, ㅤtetapi ㅤjumlah ㅤpajak ㅤdapat  ㅤditekan 

ㅤserendah ㅤmungkin ㅤuntuk ㅤdapat ㅤmemperoleh ㅤlaba ㅤserta ㅤlikuiditas ㅤyang ㅤdapat  

ㅤdiharapkan ㅤoleh ㅤpihak ㅤmanajemen. ㅤDengan ㅤmelakukan ㅤsuatu ㅤperencanaan ㅤpajak  

ㅤyang ㅤtepat ㅤdan ㅤlegal, ㅤperusahaan ㅤmendapatkan ㅤlaba ㅤbersih ㅤyang ㅤrasional ㅤdan 

ㅤlebih ㅤbesar ㅤdibandingkan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtidak ㅤmelakukan ㅤperencanaan ㅤpajak.  

ㅤMeningkatnya ㅤlaba ㅤbersih ㅤdapat  ㅤmengakibatkan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmelakukan 

ㅤperencanaan ㅤpajak, ㅤmaka ㅤdapat  ㅤmeningkatkan ㅤmodal ㅤdi ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤitu 

ㅤsendiri. ㅤSaat  ㅤini,  ㅤmodal ㅤpada ㅤperusahaan ㅤperseroan ㅤitu ㅤdikenal ㅤsebagai ㅤekuitas,  

ㅤyang ㅤmana ㅤekuitas ㅤmerupakan ㅤhak ㅤresidual ㅤdari ㅤtotal ㅤaset  ㅤsetelah ㅤdikurangi 

ㅤseluruh ㅤkewajiban ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤdalam ㅤperusahaan. ㅤPenelitian ㅤini ㅤlebih  

ㅤmenganalisis ㅤpengaruh ㅤpada ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤsebagai ㅤupaya ㅤuntuk  

ㅤmenekankan ㅤbeban ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤperusahaan, ㅤpengaruhnya ㅤterhadap ㅤekuitas 

ㅤdi ㅤdalam ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤadanya ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤyang ㅤefektif ㅤmaka ㅤakan 
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ㅤmemberikan ㅤefisiensi ㅤbagi ㅤbeban ㅤpajak ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤdapat  

ㅤmeningkatkan ㅤekuitas ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤdalam ㅤperusahaan. ㅤ 

Penelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤWijaya ㅤdan ㅤMartani ㅤ(2011) ㅤmenyarankan 

ㅤbeberapa ㅤalternatif ㅤyang  ㅤdapat  ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengolah ㅤvariabel ㅤyang ㅤterkait  

ㅤdengan ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤdengan ㅤmelalui ㅤberbagai ㅤaspek ㅤyaitu ㅤproyeksi ㅤpajak,  

ㅤbentuk ㅤusaha, ㅤbidang ㅤusaha, ㅤpengawasan ㅤatau ㅤpemeriksaan ㅤpajak, ㅤkebijakan  

ㅤakuntansi ㅤyang ㅤdapat  ㅤberpengaruh ㅤdalam ㅤmenggapai ㅤpenurunan ㅤtarif ㅤpajak  

ㅤsesuai ㅤUU ㅤNo  ㅤ36 ㅤtahun ㅤ2008. ㅤ 

Menurut  ㅤPhillips, ㅤet  ㅤal., ㅤ(2003) ㅤbeban ㅤpajak ㅤtangguhan ㅤadalah ㅤbeban 

ㅤyang ㅤtimbul ㅤakibat  ㅤadanya ㅤperbedaan ㅤtemporer ㅤyang ㅤterjadi ㅤantara ㅤlaba 

ㅤakuntansi ㅤ(yaitu ㅤlaba ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤdalam ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤyang ㅤdibutuhkan 

ㅤuntuk ㅤkepentingan ㅤpihak ㅤeksternal) ㅤdengan ㅤlaba ㅤfiskal ㅤ(laba ㅤyang ㅤdigunakan 

ㅤuntuk ㅤdasar ㅤperhitungan ㅤpajak). ㅤPerbedaan ㅤyang ㅤterjadi ㅤantara ㅤlaporan ㅤkeuangan 

ㅤakuntansi ㅤdan ㅤfiskal ㅤdapat  ㅤdisebabkan ㅤdi ㅤdalam ㅤpenyusunan ㅤlaporan ㅤkeuangan,  

ㅤdi ㅤdalam ㅤstandar ㅤakuntansi ㅤdapat  ㅤlebih ㅤmemberikan ㅤkeleluasaan ㅤbagi ㅤpihak  

ㅤmanajemen ㅤdi ㅤdalam ㅤmenentukan ㅤprinsip ㅤakuntansi ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤyang  

ㅤdiperbolehkan ㅤmenurut  ㅤperaturan ㅤperpajakan. ㅤPenelitian ㅤWiryandari ㅤet ㅤal., 

ㅤ(2009) ㅤmenguji ㅤsuatu ㅤbeban ㅤpajak ㅤtangguhan ㅤuntuk ㅤmendeteksi ㅤmanajemen ㅤlaba  

ㅤyaitu ㅤequity ㅤmarket ㅤyaitu ㅤlaba ㅤbersih ㅤdibagi ㅤdengan ㅤnilai ㅤekuitas ㅤawal ㅤtahun 

ㅤdengan ㅤmenunjukan ㅤekspektasi ㅤpasar ㅤdalam ㅤlaba ㅤyang ㅤdilaporkan. ㅤPenelitian ㅤini 

ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤterjadi ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤguna ㅤmenghindari ㅤpelaporan ㅤadanya  

ㅤkerugian ㅤperusahaan-perusahaan ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia.  

ㅤNamun, ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤini ㅤtidak ㅤmenemukan ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤuntuk 
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ㅤmenghindari ㅤadanya  ㅤpenurunan ㅤlaba. ㅤPerusahaan ㅤdi ㅤdalam ㅤmemilih ㅤkebijakan 

ㅤakuntansi, ㅤdapat  ㅤdengan ㅤsecara ㅤbebas ㅤmemilih ㅤkebijakan ㅤakuntansinya, ㅤtetapi 

ㅤperaturan ㅤperpajakan ㅤsudah ㅤmenetapkan ㅤkebijakan ㅤakuntansi ㅤyang ㅤdapat  

ㅤdigunakan, ㅤsehingga ㅤdi ㅤdalam ㅤpelaporan ㅤpajak ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤdapat  ㅤdengan 

ㅤsecara ㅤbebas ㅤmenggunakan ㅤmetode ㅤakuntansi, ㅤYulianti ㅤ(2005). ㅤBeban ㅤpajak  

ㅤtangguhan ㅤjuga ㅤmemiliki ㅤhubungan ㅤpositif ㅤyang ㅤsignifikan ㅤdi ㅤdalam ㅤperusahaan 

ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤguna ㅤuntuk ㅤmenghindari ㅤkerugian ㅤyang ㅤada 

ㅤdi ㅤdalam ㅤperusahaan. ㅤKarena ㅤitu ㅤperbedaan ㅤantara ㅤlaba ㅤakuntansi ㅤyang ㅤada ㅤdi 

ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤdan ㅤpenghasilan ㅤkena ㅤpajak ㅤakan ㅤmerefleksikan ㅤtingkat  

ㅤkebijakan ㅤdari ㅤmanajer ㅤdi ㅤdalam ㅤmemanipulasi ㅤlaba ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤtinggi.  

ㅤSehingga ㅤberdasarkan ㅤteori ㅤakuntansi ㅤdapat  ㅤdikatakan ㅤbahwa ㅤyang ㅤpositif ㅤdan 

ㅤbeberapa ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤdapat  ㅤdiasumsikan ㅤbahwa ㅤdengan ㅤadanya ㅤbeban ㅤpajak  

ㅤtangguhan ㅤmaka ㅤdapat  ㅤmemberikan ㅤimplikasi ㅤpositif ㅤyang  ㅤterjadi ㅤterhadap  

ㅤpenurunan ㅤmanajemen ㅤlaba. ㅤBeban ㅤpajak ㅤtangguhan ㅤakan ㅤnaik ㅤseiring ㅤdengan 

ㅤmeningkatnya ㅤsuatu ㅤkewajiban ㅤpajak ㅤtangguhan ㅤbersih. ㅤKewajiban ㅤtangguhan 

ㅤbersih ㅤdapat  ㅤdiperoleh ㅤdari ㅤselisih ㅤyang ㅤterjadi ㅤantara ㅤkewajiban ㅤpajak  

ㅤtangguhan ㅤdengan ㅤaktiva ㅤpajak  ㅤtangguhan ㅤmenurut  ㅤDjamaluddin, ㅤdkk ㅤ(2008). 

 Kecakapan ㅤmanajerial ㅤyaitu ㅤsuatu ㅤketerampilan ㅤpersonal ㅤyang ㅤdapat  

ㅤmembantu ㅤtercapainya ㅤsuatu ㅤkinerja ㅤyang ㅤtinggi ㅤdalam ㅤtugas ㅤmanajemen 

ㅤ(Puspita ㅤdan ㅤKusumaningtyas, ㅤ2017). ㅤDemerijan, ㅤdkk ㅤ(2006) ㅤmenjelaskan 

ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤyang ㅤefisien ㅤdi ㅤdalam ㅤbidang ㅤkeuangan ㅤyang ㅤsecara ㅤrelatif 

ㅤterhadap ㅤperusahaan ㅤlain. ㅤManajer ㅤyang  ㅤmemiliki ㅤtingkat  ㅤkecakapan ㅤmanajerial 

ㅤyang ㅤtinggi ㅤmaka ㅤakan ㅤlebih ㅤterampil ㅤdi ㅤdalam ㅤmengolah ㅤsuatu ㅤinformasi.  
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ㅤManajer ㅤdapat  ㅤmelihat  ㅤsuatu ㅤpeluang ㅤdi ㅤdalam ㅤbidang ㅤakrual. ㅤDi ㅤdalam 

ㅤkecakapan ㅤmanajerial ㅤjuga ㅤada ㅤkepemilikan ㅤmanajemen, ㅤyaitu ㅤmerupakan 

ㅤproporsi ㅤdari ㅤpemegang ㅤsaham ㅤdari ㅤpihak ㅤmanajemen ㅤitu ㅤsendiri ㅤyang ㅤsecara  

ㅤaktif ㅤikut  ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤsebuah ㅤkeputusan ㅤdi ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤmenurut  

ㅤDiyah ㅤdan ㅤErman ㅤ(2009). ㅤDengan ㅤdiadakannya  ㅤkepemilikan ㅤmanajerial ㅤdi 

ㅤdalam ㅤsebuah ㅤperusahaan ㅤakan ㅤdapat  ㅤmenimbulkan ㅤsuatu ㅤpenemuan ㅤyang  

ㅤmenarik ㅤbahwa ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤmeningkat  ㅤakibat  ㅤdari ㅤkepemilikan ㅤmanajemen  

ㅤyang ㅤsemakin ㅤmeningkat. ㅤMenurut  ㅤJensen ㅤdan ㅤMeckling ㅤ(1976), ㅤketika ㅤsuatu 

ㅤkepemilikan ㅤsaham ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤmanajemen ㅤrendah ㅤmaka ㅤakan ㅤada 

ㅤkecenderungan ㅤterjadinya  ㅤsuatu ㅤperilaku  ㅤopportunistic ㅤmanajer ㅤyang ㅤakan 

ㅤmeningkat  ㅤjuga. ㅤ 

 Penelitian ㅤini ㅤsangat  ㅤmenarik  ㅤuntuk ㅤdilakukan, ㅤkarena ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤdari 

ㅤtindakan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤadanya ㅤcampur  ㅤtangan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤmanajemen ㅤterhadap ㅤlaporan ㅤkeuangan. ㅤSehingga, ㅤlangkah ㅤawal ㅤyang ㅤdilakukan 

ㅤyaitu ㅤTax ㅤPlanning ㅤguna ㅤuntuk ㅤmeminimumkan ㅤkewajiban ㅤwajib ㅤpajak.  

ㅤPerencanaan ㅤpajak ㅤyang ㅤdigunakan ㅤoleh ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤdapat  

ㅤmeminimalkan ㅤpembayaran ㅤpajak ㅤperusahaan. ㅤPerencanaan ㅤpajak  ㅤyang ㅤbaik  

ㅤcenderung ㅤdapat  ㅤmengurangi ㅤlaba ㅤbersih ㅤdi ㅤdalam ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤ(Wijaya  

ㅤdan ㅤMmartani, ㅤ2011). ㅤMenurut  ㅤSumomba ㅤdan ㅤHutomo  ㅤ(2012) ㅤmeneliti ㅤtentang  

ㅤpengaruh ㅤperencanaan ㅤpajak  ㅤterhadap ㅤmanajemen ㅤlaba, ㅤyang ㅤhasilnya  

ㅤmenunjukan ㅤbahwa ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤsangat  ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤpraktik  ㅤdi 

ㅤdalam ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤsuatu ㅤperusahaan. ㅤDari ㅤhasil 

ㅤpenelitian ㅤtersebut  ㅤdapat  ㅤdibuktikan ㅤbahwa ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤberpengaruh 
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ㅤsignifikan ㅤdan ㅤberhubungan ㅤnegatif ㅤterhadap ㅤpraktik ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤyang  

ㅤdisebabkan ㅤkarena ㅤadanya ㅤperubahan ㅤUU ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤtahun ㅤ2008. ㅤSerta 

ㅤlatar ㅤbelakang ㅤdari ㅤperbedaan ㅤstandar ㅤwaktu ㅤpengakuan ㅤyang ㅤmengakibatkan 

ㅤbahwa ㅤpajak ㅤtangguhannya ㅤbisa ㅤdi ㅤtangguhkan ㅤatau ㅤditunda. ㅤProses ㅤyang  

ㅤberkaitan ㅤantara ㅤbeban ㅤpajak ㅤtangguhan ㅤdan ㅤpenghasilan ㅤyang ㅤbersangkutan 

ㅤ(alokasi ㅤpajak). ㅤMenurut  ㅤYulianti ㅤ(2005), ㅤAbdul ㅤRafay ㅤdan ㅤMobeen ㅤAjmal 

ㅤ(2014), ㅤHakim ㅤdan ㅤPraptoyo  ㅤ(2015) ㅤmenemukan ㅤbukti ㅤyang ㅤempiris ㅤbahwa 

ㅤbeban ㅤpajak ㅤtangguhan ㅤmemiliki ㅤhubungan ㅤpositif ㅤyang ㅤsignifikan ㅤdengan 

ㅤprobabilitas ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤuntuk ㅤmenghindari 

ㅤadanya ㅤkerugian ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤdalam ㅤperusahaan. ㅤBerdasarkan ㅤdari ㅤteori 

ㅤakuntanasi ㅤpositif ㅤdan ㅤbeberapa ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤada, ㅤdapat  ㅤdikatakan  

ㅤbahwa ㅤdengan ㅤadanya ㅤbeban ㅤpajak ㅤtangguhan ㅤmaka ㅤakan ㅤmemberikan ㅤimplikasi 

ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenurunan ㅤmanajemen ㅤlaba. ㅤMenurut  ㅤPSAK ㅤ46, ㅤhanya ㅤmetode 

ㅤpajak ㅤtangguhan ㅤyang  ㅤdiperkenankan ㅤuntuk ㅤdapat  ㅤdigunakan, ㅤkarena  

ㅤmemperhitungkan ㅤperbedaan ㅤalokasi ㅤyang ㅤkomprehensif. ㅤKecakapan ㅤmanajerial 

ㅤjuga ㅤsangat  ㅤpenting ㅤuntuk ㅤmendorong ㅤinformasi ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤmanajer  

ㅤagar ㅤdapat  ㅤmelakukan ㅤintervensi ㅤdalam ㅤproses ㅤpelaporan ㅤkeuangan ㅤagar ㅤtidak  

ㅤmenimbulkan ㅤmanipulasi ㅤlaba. ㅤDemerijan, ㅤdkk ㅤ(2006) ㅤmenguji ㅤpengaruh 

ㅤkecakapan ㅤmanajerial ㅤterhadap ㅤmanajemen ㅤlaba. ㅤKecakapan ㅤmanajerial ㅤyang  

ㅤdimaksud ㅤadalah ㅤkecakapan ㅤmanajerial ㅤdi ㅤdalam ㅤbidang ㅤkeuangan, ㅤyaitu  

ㅤseberapa ㅤefisien ㅤperusahaan ㅤdi ㅤdalam ㅤbidang ㅤkeuangan ㅤsecara ㅤrelatif ㅤterhadap  

ㅤperusahaan ㅤlain ㅤdi ㅤdalam ㅤindustri ㅤyang ㅤsama. ㅤTingkat  ㅤkeefisienan ㅤrelatif ㅤsebuah 

ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤhasil ㅤdari ㅤkecakapan ㅤseorang ㅤmanager. ㅤHasil ㅤdari ㅤpenelitian 
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ㅤini ㅤdapat  ㅤmenemukan ㅤhubungan ㅤpositif ㅤyang ㅤterjadi ㅤantara ㅤkecakapan ㅤmanajerial 

ㅤdengan ㅤkualitas ㅤlaba. ㅤSemakin ㅤcakap ㅤseorang ㅤmanager ㅤmaka ㅤlaba ㅤyang  

ㅤdidapatkan ㅤpun ㅤsemakin ㅤberkualitas. 

Penelitian yang sekarang dilakukan, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, karena di dalam penelitian sebelumnya lebih menekankan pada 

kecakapan manajerial yang tidak berpengaruh terhadap manajemen laba (Herlina, 

2014). Sehingga penelitian yang sekarang dilakukan yaitu lebih menekankan pada 

perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba yang dapat berkontribusi untuk meningkatkan suatu laba 

(Kodryah dan Ririn, 2019). Manajemen yang melakukan suatu manajemen laba 

adalah agar laporan keuangan yang ada di dalam perusahaan terlihat lebih baik. 

Hal tersebut dikarenakan adanya kecenderungan dari investor untuk melihat 

laporan keuangan dalam menilai perusahan. Investor lebih tertarik jika kinerja 

keuangan yang ada di dalam perusahaan meningkat dan menghasilkan laba yang 

sangat efisien setiap tahunnya untuk perusahaan di masa yang akan datang dengan 

menggunakan laba yang dilaporkan untuk meninjau kembali apa yang akan terjadi 

di masa yang akan datang. Bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya memilih sampel 

pada perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan yang akan berpengaruh 

pada perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan kecakapan manajerial yang 

dilakukan penelitian di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2016-2018. Berdasarkan penelitian tersebut, maka 

penelitian ini diberi judul “PENGARUH TAX PLANNING (PERENCANAAN 

PAJAK), BEBAN PAJAK TANGGUHAN DAN KECAKAPAN 
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MANAJERIAL TERHADAP MANAJEMEN LABA (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2016-2018)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Martani (2011) 

menyarankan beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk mengolah varibel 

yang terkait dengan perencanaan pajak dengan melalui berbagai aspek yaitu, 

proyeksi pajak, bentuk usaha, bidang usaha, pengawasan atau pemeriksaan pajak, 

kebijakan akuntansi dalam menggapai penurunan tarif pajak sesuai UU No 36 

tahun 2008. Menurut Philipss, et al. (2003), beban pajak tangguhan yaitu beban 

pajak yang timbul akibat adanya perbedaan temporer antara transaksi yang terjadi 

di laba akuntansi dan laba fiskal.  Demerijan, dkk. (2006) yang meneliti tentang 

kecakapan manajerial yang terdapat di dalam bidang keuangan, yaitu seberapa 

efisien perusahaan yang ada di dalam bidang keuangan secara relatif terhadap 

perusahan yang ada di dalam perusahaan lain. Manajer yang memiliki tingkat 

kecakapan yang bagus dan tinggi maka akan lebih terampil dalam mengolah dan 

membuat sebuah informasi yang dapat menjadi pendorong dalam melakukan 

manajemen laba. Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Tax Planning (Perencanaan pajak) berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018? 
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2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018? 

3. Apakah kecakapan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018? 

4. Bagaimana pengaruh hubungan Tax Planning (Perencanaan pajak), beban 

pajak tangguhan dan kecakapan manajerial terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Tax Planning (Perencanaan pajak) terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. 

2. Untuk menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kecakapan manajerial terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018. 
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4. Untuk menganalisis hubungan pengaruh Tax Planning (Perencanaan 

Pajak), beban pajak tangguhan dan kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan teori terhadap manajemen laba. Dimana manajemen laba 

sangat berpengaruh terhadap perusahaan, serta dapat menambah ilmu dan 

refrensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam melakukan perubahan serta memberikan pengaruh dengan adanya 

perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan kecakapan manajerial 

untuk meningkatkan besarnya manajemen laba yang ada di dalam sebuah 

perusahaan. 

3. Bagi Pemakai Informasi Akuntansi 

Penelitian ini diharapkan agar pemakai informasi akuntansi dapat  

memahami nilai informatif dari manajemen laba dalam memprediksi 

perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan kecakapan manajerial 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan di masa depan serta mengetahui 

akibat-akibat yang mungkin ditimbulkan sehingga dapat mengambil 



13 

 

 

keputusan yang tepat dalam menggunakan informasi keuangan yang 

disajikan. 

4. Bagi Manajemen Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

untuk dijadikan sebagai bahan masukan untuk kemajuan perusahaan 

terutama dalam penilaian dan analisa laporan keuangan untuk memperoleh 

manajemen laba. 

5. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk 

menambah pengetahuan baru mengenai pengaruh Tax Planning 

(Perencanaan pajak), beban pajak tangguhan dan kecakapan manajerial 

terhadap manajemen laba. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

bagi peneliti lain atau bagi kalangan akademisi untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 

7. Bagi Fakultas 

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai pelengkap kepustakaan 

ilmiah yang ada di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang dan merupakan tambahan informasi bagi pihak-pihak yang 

memerlukannya. 

 


